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ABSTRAK 

Peningkatan kesadaran akan kesehatan dan keberlanjutan lingkungan telah mendorong adopsi pola makan 
vegan di kalangan generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat dan perilaku 
konsumsi makanan vegan di kalangan individu berusia 17-25 tahun di Surabaya Barat. Metode yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan distribusi kuesioner kepada 55 responden untuk mengumpulkan data 
mengenai karakteristik demografis, kebiasaan konsumsi, dan pemahaman tentang makanan vegan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 85% responden tertarik pada makanan vegan, dengan alasan utama yaitu 
kesehatan (78%), diikuti oleh faktor lingkungan (13%). Sebagian besar responden (73%) lebih sering 
mengonsumsi makanan sehat dibandingkan junk food, dan mayoritas memahami veganisme sebagai diet 
yang tidak mengonsumsi protein hewani (76%). Temuan ini mengindikasikan adanya ketertarikan tinggi 
terhadap makanan vegan di kalangan generasi muda, meskipun terdapat variasi dalam pemahaman 
mengenai veganisme. Berdasarkan hal tersebut, maka disarakan perlu adanya edukasi yang lebih 
mendalam mengenai veganisme dan pengembangan produk yang lebih sesuai dengan preferensi 
konsumen muda. 

Kata Kunci: Generasi Muda; Keberlanjutan Lingkungan; Konsumsi Makanan Vegan; Motivasi Kesehatan; 
Pemahaman Veganisme 

ABSTRACT 

The growing awareness of health and environmental sustainability drove the adoption of vegan diets among young 
adults. This study analyzed the interest and behavior of vegan food consumption among individuals aged 17-25 in 
West Surabaya. A quantitative method was employed using questionnaires distributed to 55 respondents to gather 
data on demographic characteristics, consumption habits, and understanding of vegan food. The results indicated that 
85% of respondents were interested in vegan food, with health being the primary motivation (78%), followed by 
environmental factors (13%). Most respondents (73%) consumed healthy food more frequently than junk food, and 
most understood veganism as a diet excluding animal proteins (76%). These findings suggest a high interest in vegan 
food among young people, although there was variability in the understanding of veganism. Based on the result, it is 
recommended to provide more in-depth education about veganism and to develop products that better align with young 
consumers' preferences. 
 
Keywords: Environmental Sustainability; Health Motivation; Vegan Consumption Behavior; Veganism 
Understanding; Young Adults 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan dan gaya hidup sehat telah menjadi fokus utama dalam masyarakat modern, 

terutama di kalangan generasi muda. Salah satu aspek penting dari gaya hidup sehat (healthy life 

style) adalah pola makan. Pola makan vegan, yang menghindari konsumsi produk hewani dan 

turunannya serta menekankan pada bahan makanan nabati, semakin mendapatkan perhatian 

dari masyarakat sebagai diet yang dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan. Kajian 
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sebelumnya menunjukkan bahwa pola makan vegan dapat memberikan manfaat kesehatan yang 

signifikan, termasuk penurunan risiko penyakit kronis seperti penyakit jantung, diabetes, dan 

kanker (Clarys et al., 2014; Fehér et al., 2020). Selain itu, pola makan vegan dikenal lebih ramah 

lingkungan karena mengurangi jejak karbon dan penggunaan sumber daya alam dalam 

pengolahannya (Candy et al., 2019). Motivasi utama untuk mengadopsi pola makan vegan 

meliputi kesejahteraan hewan, keberlanjutan lingkungan, dan peningkatan kesadaran kesehatan 

(Janssen et al., 2016; North et al., 2021). 

Veganisme, yang dahulu dianggap marginal, kini telah berkembang menjadi gerakan 

global yang menekankan pada kasih sayang dan empati terhadap kesejahteraan hewan, 

kesadaran lingkungan, dan kesehatan pribadi (Gheihman, 2021; Lundahl, 2020). Data analisis 

antara 2015 dan 2019 menunjukkan adanya peningkatan sebesar 105% dalam penggunaan klaim 

vegan pada produk makanan dan minuman. Kategori utama produk yang menggunakan klaim 

ini termasuk pengganti daging, makanan pengganti, camilan, sereal, dan energy bar (Nunes, 

2020). Adanya peningkatan tersebut mencerminkan bahwa kesadaran konsumen yang semakin 

tinggi terhadap manfaat kesehatan dan lingkungan dari pola makan vegan. Namun, tidak semua 

individu yang mencoba pola makan vegan dapat mempertahankannya. Sebuah survei di 

Amerika Serikat menunjukkan bahwa 84% orang yang mencoba diet vegetarian atau vegan 

kembali ke pola makan sebelumnya, dengan sepertiga di antaranya berhenti dalam waktu tiga 

bulan (Faunalytics, 2016; Lockwood, 2019). 

Surabaya barat, sebagai bagian dari kota metropolitan Surabaya, merupakan kawasan 

yang dinamis dengan beragam aktivitas ekonomi dan sosial. Kelompok usia 17-25 tahun, yang 

meliputi pelajar dan mahasiswa, adalah segmen populasi yang penting karena mereka sering kali 

menjadi penggerak tren dan perubahan dalam masyarakat. Pemahaman tentang minat dan 

perilaku konsumsi makanan vegan dalam kelompok ini dapat memberikan wawasan berharga 

bagi produsen makanan, penjual, serta lembaga kesehatan dan pendidikan. Dalam konteks 

Indonesia, pandemi Covid-19 telah mendorong masyarakat untuk lebih memperhatikan 

kesehatan mereka, termasuk peningkatan minat pada makanan sehat seperti makanan vegan 

(Tiofani, 2021). 

Wamenparekraf Angela Tanoesoedibjo mendorong Surabaya agar bisa menyusul Bali 

menjadi salah satu destinasi wisata ramah vegan, karena semakin hari, pecinta gaya hidup 

tersebut terus bertambah. Ada pertumbuhan signifikan dari masyarakat yang mulai mengadopsi 

gaya hidup vegan, dan Bali diakui sebagai salah satu destinasi wisata ramah bagi pelakunya. Di 

samping itu, Vegan Festival di Surabaya sudah memecahkan rekornya sendiri dengan animo luar 

biasa dari pengunjung dan UMKM, terbukti secara riset bagus terhadap kesehatan dan 

lingkungan. Gaya hidup vegan diharapkan mampu menjadi salah satu pintu masuk 

Kemenparekraf untuk meningkatkan perputaran ekonomi melalui kunjungan wisatawan, 

terlebih pada 2022 Vegan Festival Indonesia meraih rekor MURI terbesar di dunia. Harapannya, 

masyarakat Indonesia mulai melirik gaya hidup vegan dan melihat peluang ekonomi serta 

melakukan inovasi, seperti Bali yang sudah menjadi primadona destinasi wisata vegan diet 

(Widiyana, 2024). 

Meskipun potensi manfaatnya besar, adopsi pola makan vegan masih menghadapi 

berbagai tantangan, meliputi kurangnya pemahaman yang memadai mengenai nutrisi vegan, 

keterbatasan akses ke makanan vegan berkualitas, serta pengaruh budaya dan kebiasaan makan 

yang telah ada (Rosenfeld & Burrow, 2017; Ghaffari et al., 2021). Melalui adanya dorongan dari 

Kemenparekraf dan peningkatan minat terhadap gaya hidup vegan di Surabaya, penelitian yang 

lebih mendalam di Surabaya Barat ini dapat memberikan pengetahuan penting untuk mengatasi 
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tantangan-tantangan ini dan mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mempromosikan 

pola makan vegan di kalangan generasi muda. 

Penelitian ini memberikan nilai kebaruan dengan fokus pada kelompok usia 17-25 tahun 

di Surabaya Barat, sebuah kawasan urban dengan dinamika sosial dan ekonomi yang unik. Studi 

ini tidak hanya mengeksplorasi minat dan perilaku konsumsi makanan vegan, tetapi juga 

mengidentifikasi faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi adopsi pola makan vegan di 

kalangan generasi muda. Pemahaman mengenai motivasi, hambatan, dan faktor pendorong 

yang mempengaruhi keputusan untuk mengadopsi pola makan vegan di kalangan generasi 

muda dapat membantu dalam merancang intervensi yang lebih efektif untuk mendukung 

perubahan pola makan yang berkelanjutan. Mengingat bahwa perubahan pola makan adalah 

proses dinamis yang berlangsung lama, dukungan berkelanjutan diperlukan agar individu dapat 

mempertahankan pola makan vegan (Bryant et al., 2022; Grassian, 2020). Kesuksesan dalam 

mengadopsi pola makan vegan tidak hanya ditentukan oleh motivasi awal tetapi juga oleh 

kemampuan individu untuk mengatasi tantangan yang muncul seiring berjalannya waktu 

(Ajzen, 1991; Kwasnicka et al., 2016). 

Melalui pemahaman akan motivasi dan kendala yang dihadapi oleh generasi muda dalam 

mengadopsi pola makan vegan, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada promosi pola 

makan sehat dan ramah lingkungan dalam masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menjadi acuan bagi produsen dan penyedia makanan vegan untuk mengembangkan produk dan 

strategi pemasaran yang lebih efektif, sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen muda 

di Surabaya. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat membantu lembaga kesehatan dan 

pendidikan dalam merancang program edukasi nutrisi yang lebih efektif dengan 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam adopsi pola makan vegan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui 

kuesioner yang dibagikan kepada 55 responden berusia 17-25 tahun di Surabaya Barat. Kuesioner 

dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang karakteristik demografis responden, 

kebiasaan konsumsi makanan, jenis makanan vegan yang pernah dikonsumsi, ketertarikan 

terhadap makanan vegan, alasan mengonsumsi makanan vegan, dan pemahaman tentang pola 

hidup vegan. Teknik analisis yang diterapkan mencakup analisis statistik deskriptif untuk 

menghitung frekuensi dan persentase, serta untuk menyusun tabel yang menggambarkan 

distribusi data. Analisis ini membantu dalam mengidentifikasi tren dan pola dalam karakteristik 

responden dan kebiasaan konsumsi mereka. Data disajikan dalam bentuk pie chart untuk 

mempermudah visualisasi hasil penelitian, serta narasi deskriptif yang menjelaskan temuan 

utama. Penyajian data ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang jelas tentang minat dan 

perilaku konsumsi makanan vegan di kalangan generasi muda, serta untuk menilai pemahaman 

mereka tentang pola hidup vegan. Teknik ini memungkinkan analisis yang mendalam tanpa 

melibatkan wawancara, sehingga hasil penelitian dapat digunakan untuk merancang intervensi 

yang lebih efektif dalam mempromosikan pola makan sehat dan ramah lingkungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini fokus pada kelompok usia 17-25 tahun di Surabaya Barat, dengan penekanan 

pada minat mereka terhadap makanan vegan. Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, 

usia, pekerjaan, dan kebiasaan makan. 
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Karakteristik Jenis Kelamin 

Karakteristik jenis kelamin merupakan salah satu variabel demografis yang penting dalam 

sebuah penelitian, karena dapat mempengaruhi hasil dan interpretasi data. Jenis kelamin dapat 

mempengaruhi preferensi, perilaku, dan pola konsumsi seseorang. Dalam konteks penelitian ini, 

data jenis kelamin digunakan untuk memahami distribusi gender di antara responden dan 

bagaimana hal ini mungkin mempengaruhi minat terhadap makanan vegan. Mengetahui 

dominasi jenis kelamin tertentu dapat memberikan pengetahuan lebih dalam tentang bagaimana 

masing-masing gender merespons tren makanan vegan dan faktor apa saja yang mungkin 

mempengaruhi preferensi mereka. 

Dari total 55 responden, data jenis kelamin menunjukkan bahwa dominasi responden 

adalah perempuan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 berikut ini: 

 

 
Gambar 1. Persentase Jenis Kelamin Responden 

 

Distribusi data jenis kelamin yang menunjukkan dominasi responden perempuan 

mencerminkan ketidakseimbangan gender yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian terkait 

minat terhadap makanan vegan. Dari 55 responden, 60% adalah perempuan dan 40% adalah laki-

laki. Ketidakseimbangan gender ini dapat berimplikasi pada hasil penelitian, karena penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih tertarik pada pola makan berbasis 

nabati dibandingkan laki-laki (Nunes, 2020). Hal ini berarti bahwa hasil penelitian ini mungkin 

lebih cenderung mencerminkan minat perempuan terhadap makanan vegan dibandingkan laki-

laki. Penelitian oleh Rosenfeld & Burrow (2017) menekankan bahwa motivasi individu untuk 

mengadopsi pola makan vegan sering kali beragam, mencakup aspek etis, filosofis, dan budaya, 

yang dapat bervariasi antara gender. Hal ini menunjukkan bahwa perspektif gender perlu 

diperhatikan dalam analisis minat terhadap makanan vegan, karena dapat mempengaruhi pola 

adopsi diet dan preferensi makanan. 

 

Karakteristik Pekerjaan 

Karakteristik pekerjaan merujuk pada jenis pekerjaan atau status pekerjaan responden. 

Informasi ini penting untuk memahami latar belakang sosio-ekonomi dan gaya hidup responden, 

yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kebiasaan makan dan minat terhadap makanan 

vegan. Melalui pemahaman terkait distribusi pekerjaan responden, penelitian ini dapat 

mengidentifikasi kelompok mana yang lebih mungkin tertarik pada makanan vegan dan alasan 

di balik ketertarikan tersebut. 

Berdasarkan data (Gambar 2), sebagian besar responden adalah mahasiswa, menunjukkan 

bahwa populasi yang dominan dari kelompok usia 17-25 tahun di Surabaya Barat. Pembagian 

pekerjaan responden adalah sebagai berikut: 

40%

60%

Jenis Kelamin

Laki-laki (22 Orang)

Perempuan (33 Orang)
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Gambar 2. Persentase Pekerjaan Responden 

 

Mayoritas responden adalah mahasiswa (85%), sementara wiraswasta dan karyawan masing-

masing menyumbang 4% dan 11%. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar responden 

merupakan pelajar atau mahasiswa yang mungkin memiliki pola makan yang lebih dipengaruhi 

oleh tren kesehatan dan gaya hidup (Gheihman, 2021). Penelitian oleh Janssen et al. (2016) dan 

North et al. (2021) mengindikasikan bahwa kelompok mahasiswa lebih cenderung mengikuti tren 

diet baru, termasuk veganisme, dibandingkan dengan kelompok pekerja. Tren ini dapat 

dijelaskan oleh akses informasi yang lebih luas dan terbuka di kalangan mahasiswa, serta adanya 

dorongan untuk mengikuti gaya hidup yang dianggap lebih modern dan sehat. 

 

Karakteristik Makanan yang Sering Dikonsumsi 

Karakteristik makanan yang sering dikonsumsi mencakup jenis-jenis makanan yang 

menjadi bagian dari kebiasaan makan responden sehari-hari. Informasi ini penting untuk 

mengetahui pola makan umum di kalangan responden dan bagaimana hal ini berhubungan 

dengan minat terhadap makanan vegan. Dalam konteks penelitian ini, data tentang kebiasaan 

makan dapat menunjukkan seberapa besar kesadaran dan preferensi responden terhadap 

makanan sehat dibandingkan dengan makanan tidak sehat. Hal ini juga dapat memberikan 

gambaran mengenai seberapa siap responden untuk beralih ke pola makan vegan atau 

menambah makanan vegan dalam diet mereka. Berikut adalah data mengenai jenis makanan 

yang sering dikonsumsi: 

 

 
Gambar 3. Persentase Karakteristik Makanan yang Sering Dikonsumsi 

 

Kebiasaan makan responden menunjukkan preferensi yang jelas untuk makanan sehat. 

Sebagian besar responden lebih sering mengonsumsi real food (73%) dibandingkan junk food 

85%

4%

11% Pekerjaan

Mahasiswa (47 Orang)

Wiraswasta (2 Orang)

Karyawan (6 Orang)

73%

27%

Karakteristik Makanan

Real Food (40 Orang)

Junk Food (15 Orang)
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(27%). Hasil ini menunjukkan bahwa ada kesadaran yang cukup tinggi tentang pentingnya pola 

makan sehat di kalangan responden. Kesadaran ini sejalan dengan tren global yang 

menunjukkan peningkatan minat terhadap makanan sehat, termasuk makanan vegan (Gallagher 

et al., 2022). Penelitian oleh Kamiński et al. (2020) dan Sexton et al. (2022) menunjukkan bahwa 

penggunaan tagar seperti #vegan dan #plantbased yang mendominasi media sosial seperti 

Instagram mencerminkan peningkatan minat global terhadap gaya hidup sehat ini. Kesadaran 

yang tinggi terhadap kesehatan di kalangan responden mungkin dipengaruhi oleh kampanye 

kesehatan publik dan peningkatan akses informasi tentang manfaat makanan sehat. 

 

Jenis Makanan Vegan yang Pernah Dikonsumsi 

Jenis makanan vegan yang pernah dikonsumsi merujuk pada variasi makanan vegan yang 

telah dicoba oleh responden. Informasi ini membantu memahami seberapa familiar responden 

dengan berbagai jenis makanan vegan dan preferensi mereka terhadap jenis-jenis tertentu. Dalam 

penelitian ini, distribusi makanan vegan yang pernah dikonsumsi menunjukkan popularitas dan 

penerimaan berbagai produk vegan di kalangan responden. Hal ini juga memberikan 

pengetahuan tentang jenis makanan vegan mana yang lebih dikenal dan disukai, yang dapat 

menjadi dasar untuk strategi pemasaran dan pengembangan produk lebih lanjut. 

Distribusi makanan vegan yang pernah dikonsumsi responden menunjukkan variasi 

dalam preferensi, seperti pada Gambar 4 berikut: 

 

 
Gambar 4. Persentase Jenis Makanan Vegan yang Pernah Dikonsumsi 

 

Sebanyak 53% responden pernah mengonsumsi olahan vegan berbahan dasar gluten, sementara 

22% pernah mengonsumsi buah dan sayur, dan 18% telah mencoba olahan tahu, tempe, dan 

jamur. Data ini mengindikasikan bahwa olahan berbasis gluten lebih dikenal di kalangan 

responden dibandingkan dengan jenis makanan vegan lainnya. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa ada pertumbuhan signifikan dalam kategori produk vegan, dengan 

peningkatan minat terhadap alternatif berbasis gluten dan produk olahan (BeyondMeat, 2021; 

Boukid, 2021). Peningkatan popularitas makanan berbasis gluten juga terlihat dari kolaborasi 

antara perusahaan besar seperti KFC, TacoBell, dan Pizza Hut dengan Beyond Meat untuk 

menciptakan inovasi berbasis nabati (BeyondMeat, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

diversifikasi produk vegan dapat meningkatkan penerimaan dan minat konsumen terhadap 

makanan vegan 

 

Ketertarikan terhadap Makanan Vegan 

Ketertarikan terhadap makanan vegan mengukur sejauh mana responden menunjukkan 

minat terhadap makanan vegan. Aspek tersebut merupakan indikator penting untuk memahami 

53%

22%

18%

7% Jenis Makanan Vegan
Olahan Vegan Food (29 Orang)

Buah dan Sayur (12 Orang)

Olahan Tahu, Tempe, dan
Jamur (10 Orang)

Tidak Pernah (4 Orang)
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potensi pasar dan penerimaan masyarakat terhadap pola makan vegan. Dalam penelitian ini, 

data ketertarikan menunjukkan persentase responden yang sangat tertarik, tertarik, biasa saja, 

dan tidak tertarik pada makanan vegan. Analisis ini membantu mengidentifikasi kelompok 

demografis mana yang lebih mungkin mengadopsi pola makan vegan dan faktor-faktor apa yang 

mempengaruhi ketertarikan mereka. 

Ketertarikan responden terhadap makanan vegan dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 5. Persentase Ketertarikan terhadap Makanan Vegan 

 

Ketertarikan responden terhadap makanan vegan adalah 49% sangat tertarik, 36% tertarik, 9% 

biasa saja, dan 6% tidak tertarik. Hasil ini konsisten dengan temuan global bahwa ketertarikan 

terhadap veganisme sedang meningkat, terutama di kalangan generasi muda yang lebih sadar 

akan kesehatan dan lingkungan (Gheihman, 2021; Christopher et al., 2018). Tingginya 

ketertarikan ini mencerminkan adanya tren global di mana generasi muda semakin peduli 

terhadap isu kesehatan dan lingkungan (Bryant, 2019). Tren ini juga menunjukkan adanya 

perubahan paradigma di kalangan generasi muda yang lebih memilih gaya hidup yang lebih 

berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

 

Alasan Mengonsumsi Makanan Vegan 

Alasan mengonsumsi makanan vegan mengacu pada motivasi di balik pilihan responden 

untuk mengadopsi makanan vegan. Hal ini mencakup berbagai faktor seperti kesehatan, 

lingkungan, etika, dan keagamaan. Mengetahui alasan-alasan ini penting untuk memahami 

pendorong utama di balik minat terhadap makanan vegan dan bagaimana aspek-aspek ini dapat 

digunakan untuk mempromosikan pola makan vegan. Dalam penelitian ini, data tentang alasan 

mengonsumsi makanan vegan memberikan pengetahun tentang nilai-nilai dan prioritas 

responden serta bagaimana mereka melihat hubungan antara makanan dan aspek-aspek lain 

dalam kehidupan mereka. 

 

 
Gambar 6. Persentase Alasan Mengonsumsi Makanan Vegan 

49%

36%

9%
6% Ketertarikan terhadap Makanan Vegan

Sangat Tertarik (27 Orang)

Tertarik (20 Orang)

Biasa Saja (5 Orang)

Tidak Tertarik (3 Orang)

78%

13%

7% 2% Alasan mengonsumsi Makanan Vegan

Menjaga Kesehatan (43 Orang)

Faktor Lingkungan (7 Orang)

Mengurangi Eksploitasi Hewan
(4 Orang)
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Berdasarkan data (Gambar 6), alasan utama responden untuk mengonsumsi makanan 

vegan adalah 78% untuk menjaga kesehatan, 13% karena faktor lingkungan, 7% untuk 

mengurangi eksploitasi hewan, dan 2% karena faktor keagamaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesehatan adalah motivasi utama dalam memilih makanan vegan, yang selaras dengan temuan 

bahwa kesehatan merupakan faktor pendorong utama dalam adopsi pola makan vegan (Richter 

et al., 2016). Penelitian oleh Clarys et al. (2014) dan Fehér et al. (2020) menunjukkan bahwa pola 

makan vegan memiliki manfaat kesehatan yang signifikan, termasuk penurunan risiko penyakit 

kardiovaskular dan peningkatan kesehatan metabolik. Selain itu, kesadaran akan dampak 

lingkungan dari produksi pangan hewani juga menjadi faktor pendorong yang signifikan, 

mencerminkan meningkatnya kepedulian terhadap isu-isu keberlanjutan di kalangan responden. 

 

Pemahaman tentang Pola Hidup Vegan 

Pemahaman tentang pola hidup vegan mencakup persepsi dan definisi responden 

mengenai apa itu veganisme dan bagaimana praktiknya dalam kehidupan sehari-hari. Informasi 

ini penting untuk mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan dan potensi misinformasi yang 

mungkin mempengaruhi adopsi pola hidup vegan. Dalam penelitian ini, pemahaman responden 

tentang veganisme dapat menunjukkan tingkat kesadaran dan pengetahuan mereka, serta 

bagaimana pandangan mereka mungkin mempengaruhi sikap dan perilaku terhadap makanan 

vegan. Edukasi dan informasi yang tepat dapat memainkan peran penting dalam memperjelas 

konsep veganisme dan mendorong adopsi pola hidup ini. 

Pemahaman responden tentang pola hidup vegan menunjukkan dua pandangan utama: 

1) Pola hidup sehat yang banyak mengonsumsi sayur dan buah; dan 

2) Pola makan yang tidak mengonsumsi protein hewani atau plant-based food. 

 
Gambar 7. Persentase Respon terhadap Pola Hidup Vegan 

 

Pemahaman responden mengenai pola hidup vegan menunjukkan bahwa 76% 

mengartikan pola makan vegan sebagai diet yang tidak mengonsumsi protein hewani, sementara 

24% menganggapnya sebagai pola hidup sehat yang banyak mengonsumsi sayur dan buah. Hal 

ini menunjukkan adanya pemahaman yang variatif tentang veganisme, yang mungkin 

disebabkan oleh informasi yang beragam mengenai definisi dan praktik veganisme (Phua et al., 

2020; The Vegan Society, 2017). Peningkatan edukasi mengenai veganisme dan informasi yang 

lebih akurat dapat membantu mengklarifikasi pemahaman ini di kalangan masyarakat 

(Bamisaye & Adepoju, 2018). Edukasi yang tepat dan penyebaran informasi yang akurat tentang 

veganisme akan membantu masyarakat memahami dan mengadopsi pola makan ini dengan 

lebih baik. Selain itu, pemahaman yang lebih mendalam tentang manfaat dan praktik veganisme 
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(42 Orang)
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dapat membantu mengurangi kesalahpahaman dan meningkatkan penerimaan terhadap gaya 

hidup vegan di kalangan masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa minat terhadap makanan vegan di kalangan 

generasi muda di Surabaya Barat cukup tinggi, dengan 85% responden menunjukkan 

ketertarikan yang signifikan terhadap gaya hidup ini. Alasan utama adopsi pola makan vegan 

adalah untuk meningkatkan kesehatan, sedangkan pertimbangan lingkungan dan pengurangan 

eksploitasi hewan turut berperan, meskipun dengan proporsi yang lebih kecil. Pemahaman 

mengenai pola hidup vegan masih bervariasi, dengan sebagian besar responden mengartikan 

veganisme sebagai diet yang menghindari konsumsi protein hewani, sementara pandangan 

sebagai pola hidup sehat berbasis sayur dan buah juga ada. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan agar menggunakan metode kualitatif untuk mendalami motivasi dan hambatan yang 

lebih mendalam terkait adopsi pola makan vegan. Pengembangan program edukasi yang lebih 

komprehensif mengenai veganisme, serta inovasi dalam produk makanan vegan yang sesuai 

dengan preferensi generasi muda, juga direkomendasikan. Selain itu, studi komparatif di 

berbagai lokasi dapat memberikan wawasan lebih luas mengenai adopsi pola makan vegan 

dalam konteks sosial yang berbeda, yang dapat memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi adopsi diet vegan di masyarakat yang lebih luas. 
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